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ABSTRAK 

Polusi udara ambien di daerah perkotaan dan pedesaan diperkirakan menyebabkan 

4,2 juta kematian dini di seluruh dunia per tahun pada tahun 2019. Efek rumah kaca 

disebabkan oleh peningkatan konsentrasi Karbon Dioksida (CO2) dan gas-gas lain 

di atmosfer. Saat ini, tren dalam pendeteksian polusi udara mulai beralih ke 

perangkat pintar yang menggunakan Internet of Things. Penelitian ini 

menggunakan tiga jenis sensor yang berbeda untuk mendeteksi polusi udara, yaitu 

sensor MQ3, MQ4, dan PMS5003. Sensor MQ3 berfungsi sebagai pendeteksi gas 

benzene, sensor MQ4 berfungsi sebagai pendeteksi gas methane dan smoke, dan 

sensor PMS5003 berfungsi sebagai pendeteksi PM2.5 dan PM10.  Uji kalibrasi 

dengan alat Air Quality Detector, sensor PMS5003 menunjukkan tingkat error 

pembacaan konsentrasi PM2.5 sebesar 5,57% dan konsentrasi PM10 sebesar 

6,12%. Analisis data mengungkap adanya peningkatan gas polutan pada pukul 

07.00 WIB dan 15.00 WIB, yang dipicu oleh aktivitas manusia. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa konsentrasi PM2.5 berada dalam kategori tidak sehat dengan 

rentang 101-200, sementara konsentrasi PM10 berada dalam kategori baik dengan 

rentang 1-50 dan sedang dengan rentang 51-100. Gas benzena tidak melebihi nilai 

ambang batas sebesar 0,5 ppm, konsentrasi gas methane tidak melampaui nilai 

ambang batas sebesar 1000 ppm, dan tingkat smoke (asap) tidak melebihi nilai 

ambang batas sebesar 35 ppm yang telah ditetapkan 

Kata kunci: Internet of Thigs, MQ3, MQ4, PMS5003, Polusi Udara  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Internet of Things (IoT) adalah suatu konsep di mana setiap objek memiliki 

kemampuan untuk mengirimkan data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi 

manusia ke manusia atau manusia ke komputer. Tujuan dari IoT adalah untuk 

memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan Internet. Selain itu, IoT 

memungkinkan akses mudah dan interaksi antara berbagai perangkat seperti 

peralatan rumah tangga, kamera CCTV, sensor pengawasan, aktuator, monitor, 

kendaraan, dan lain sebagainya. Cara kerja dari IoT melibatkan pemberian alamat 

Internet Protocol (IP) pada setiap objek, sehingga benda-benda tersebut dapat saling 

berkomunikasi dan diperintah oleh benda lain dalam jaringan yang sama. 

Selanjutnya, alamat Internet Protocol (IP) dari objek-objek tersebut akan 

dikoneksikan ke jaringan internet(Wilianto and Kurniawan, 2018) 

Efek rumah kaca disebabkan oleh peningkatan konsentrasi Karbon Dioksida (CO2) 

dan gas-gas lain di atmosfer. Peningkatan konsentrasi gas CO2 disebabkan oleh 

peningkatan pembakaran bahan bakar minyak, batu bara, dan bahan bakar organik 

lainnya yang melebihi kemampuan tumbuhan dan laut untuk menyerapnya. Dengan 

meningkatnya konsentrasi CO2 dan gas-gas lain di atmosfer, gelombang panas 

yang dipantulkan oleh bumi dan diserap oleh atmosfer menjadi lebih banyak. 

Semakin besar jumlah gas rumah kaca di atmosfer, semakin banyak panas matahari 

yang terperangkap di permukaan bumi. (Pratama and Kunci, 2019) 

Polusi udara ambien (luar ruangan) di daerah perkotaan dan pedesaan diperkirakan 

menyebabkan 4,2 juta kematian dini di seluruh dunia per tahun pada tahun 2019. 

Kematian ini disebabkan oleh paparan partikulat halus, yang menyebabkan 

penyakit kardiovaskular (gangguan pada jantung dan pembuluh darah seperti 

penyakit jantung koroner, gagal jantung, hipertensi, dan stroke) dan penyakit 

pernapasan, serta kanker. WHO memperkirakan bahwa pada tahun 2019, sekitar 

37% kematian dini yang terkait dengan polusi udara luar ruangan disebabkan oleh 

penyakit jantung iskemik dan stroke, 18% dan 23% kematian disebabkan oleh 

penyakit paru obstruktif kronik dan infeksi saluran pernapasan bawah akut, dan 

11% kematian disebabkan oleh kanker saluran pernapasan. Orang-orang yang 
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tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah mengalami beban 

yang tidak proporsional akibat polusi udara luar ruangan dengan 89% (dari 4,2 juta 

kematian dini) terjadi di daerah-daerah ini. Beban terberat ditemukan di Wilayah 

Asia Tenggara dan Pasifik Barat WHO. (Asia and Regions, 2022) 

Kualitas udara di daerah Cileungsi lebih buruk daripada anjuran kualitas udara 

tahunan dari WHO. Konsentrasi Particulate Matter (PM) atau kumpulan partikel 

padat atau cair yang ditemukan di udara Cileungsi memiliki komponen utama, 

antara lain sulfat, nitrat, natrium klorida, ammonia, karbon hitam, mineral debu, 

dan air, dengan total konsentrasi sebesar 89,9 g/m³. Selain itu, kandungan PM10 di 

udara mencapai 149,3 g/m³, NO2 sebanyak 1 g/m³, dan CO sebanyak 1717,7 

g/m³.(Rosiana, 2023) 

Pada penelitian sebelumnya, model yang disajikan menggunakan kombinasi 

perangkat lunak dan perangkat keras Arduino UNO bersama dengan sensor Gas - 

MQ135, MQ7 dan sensor debu GP2Y1010AU0F yang membantu dalam 

mendeteksi gas seperti NO2, CO, dan PM2.5 serta mengukur jumlahnya dengan 

tepat. penelitian ini memonitor Kualitas Udara melalui platform analisis IOT - 

ThingSpeak menggunakan perangkat keras yang terhubung ke internet melalui 

modul Wi-Fi ESP8266. (Jha, 2020) Dalam penelitian ini sistem pendeteksi polusi 

udara menggunakan sensor MQ3 untuk gas benzena (C6H6), sensor MQ4 untuk 

gas Methane (CH4), dan smoke (asap), serta sensor PMS5003 untuk mendeteksi 

PM2.5 dan PM10, memonitor kualitas udara melalui platform analisis IOT – Blynk 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana memonitoring kualitas udara melaui platform IOT - Blynk? 

2. Bagaimana kinerja sensor MQ3 dalam memonitoring Benzena (C6H6) 

dalam satuan ppm (Part Per Million)? 

3. Bagaimana kinerja sensor MQ4 dalam memonitoring Methane (CH4), dan 

smoke (asap) dalam satuan ppm (Part Per Million)? 

4. Bagaimana kinerja sensor PMS5003 dalam memonitoring PM2.5, dan 

PM10? 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini untuk memonitoring kualitas udara 

2. Rancang bangun pendeteksi kualitas udara ini dibuat dalam bentuk 

sederhana untuk memonitoring lingkungan sekitar 

3. Sensor MQ3 digunakan untuk mendeteksi Banzena (C6H6) 

4. Sensor MQ4 digunakan untuk mendeteksi Methane (CH4), dan smoke 

(asap) 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1  Tujuan  

1. Membangun sistem embedded untuk memantau kualitas udara di 

kawasan industri wika daerah Cileungsi. 

2. Mengembangkan sistem monitoring kualitas udara. 

3. Mendapatkan data kualitas udara di kawasan industri wika daerah 

Cileungsi. 

1.4.2 Manfaat  

1. Dapat memonitoring kadar gas Benzena (C6H6), gas Methane (CH4), 

smoke (asap), dan Particulate Matter (PM). 

2. Dapat mendeteksi kadar gas methane (CH4), dan smoke (asap). 

3. Dapat mengetahui kadar polusi udara di kawasan industri wika daerah 

Cileungsi  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan 

laporan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang dari 

penelitian, rumusan masalah yang didapat dari latar belakang, batasan 

masalah pada penelitian ini, serta manfaat dan tujuan dalam penelitian ini. 
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2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua menguraikan tentang landasan-landasan teori dan konsep konsep 

terkait dengan permasalahan pada penelitian ini, serta beberapa penelitian 

relevan terkait dari penelitian-penelitian terdahulu untuk dikaji dalam 

penelitian ini. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ketiga dalam penlitian ini akan menjabarkan tentang rancangan 

penelitian yang akan dilakukan, baik berhubungan dengan perancangan 

penelitian, tahapan-tahapan yang akan ditempuh dalam rancang bangun 

sistem, objek dari penelitian, model penelitian, begitu juga teknik 

pengumpulan dan analisis data, hingga jadwal pelaksaan dan perkiraan 

biaya dalam penelitian ini. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat dalam penelitian ini akan membahas hasil dan pengujian dari 

topik penelitian dan analisis data dari sistem yang telah dibuat pada 

penelitian ini. 

5. BAB 5 PENUTUP 

Bab kelima akan menjadi penutup sekaligus penjabaran hasil dari penelitian 

dan kesimpulan, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

berdasarkan hasil dari penelitian ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam skripsi ini, terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Uji kalibrasi dengan alat Air Quality Detector, sensor PMS5003 

menunjukkan tingkat error pembacaan konsentrasi PM2.5 sebesar 5,57% 

dan konsentrasi PM10 sebesar 6,12%. 

2. Peningkatan Gas methane, smoke, dan Particulate Matter (PM) terjadi pada 

pukul 07.00 WIB dan 15.00 WIB. Peningkatan terjadi pada pagi dan sore 

hari karena adanya aktivitas manusia. 

3. Adanya tedensi ketika suhu turun konsentrasi gas methane, dan Partculatte 

matter (PM) mengalami kenaikan, ketika curah hujan tinggi konsntrasi gas 

methane, smoke dan particulate matter (PM) menurun. 

4. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa konsentrasi PM2.5 berada dalam 

kategori tidak sehat dengan rentang 101-200, sementara konsentrasi PM10 

berada dalam kategori baik dengan rentang 1-50 dan sedang dengan rentang 

51-100. Gas benzena tidak melebihi nilai ambang batas sebesar 0,5 ppm, 

gas methane tidak melampaui nilai ambang batas sebesar 1.000 ppm, dan 

tingkat smoke tidak melebihi nilai ambang batas sebesar 35 ppm yang telah 

ditetapkan 

5.2 SARAN  

Sistem pemantauan kadar gas polusi saat ini masih memiliki tingkat nilai error 

terhadap alat asli yang belum optimal. Untuk meningkatkan kualitas penelitian 

berikutnya mengenai topik ini, dapat dilakukan penambahan alat sensor 

pembanding yang lebih canggih. Ini diperlukan karena terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pengukuran dari alat penelitian dengan alat asli. Pada 

penelitian mendatang, disarankan untuk menggunakan sensor yang lebih efektif 

dalam mendeteksi gas benzena agar hasil pengukuran lebih akurat dan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih berarti.
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Lampran 4 Source Code Arduino 

#include <Wire.h> 

#include <SPI.h> 

#include <Adafruit_Sensor.h> 

#include <Adafruit_BME280.h> 

#define BME_SCK 13 

#define BME_MISO 12 

#define BME_MOSI 11 

#define BME_CS 10 

#define SEALEVELPRESSURE_HPA (1013.25) 

Adafruit_BME280 bme; // I2C 

#include "PMS.h" 

PMS pms(Serial2); 

PMS::DATA data; 

float pm2_5, pm10; 

// ============================ MQ135 ====================== 

//Include the library 

#include <MQUnifiedsensor.h> 

//Definitions 

#define placa "Arduino UNO" 

#define Voltage_Resolution 5 

#define pin A0 //Analog input 0 of your arduino 

#define type "MQ-135" //MQ135 
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#define ADC_Bit_Resolution 10 // For arduino UNO/MEGA/NANO 

#define RatioMQ135CleanAir 3.6//RS / R0 = 3.6 ppm   

//#define calibration_button 13 //Pin to calibrate your sensor 

//Declare Sensor 

MQUnifiedsensor MQ135(placa, Voltage_Resolution, ADC_Bit_Resolution, pin, 

type); 

// ============================== MQ4 ===================== 

/*****************Hardware Related Macros***************************/ 

#define         Board                   ("Arduino UNO") 

#define         Pin1                     (A1)  //Analog input 4 of your arduino 

/*******************Software Related Macros************************/ 

#define         Type                    ("MQ-4") //MQ4 

#define         RatioMQ4CleanAir        (4.4) //RS / R0 = 60 ppm  

//Declare Sensor 

MQUnifiedsensor MQ4(Board, Voltage_Resolution, ADC_Bit_Resolution, Pin1, 

Type); 

// =========================== MQ3 ====================== 

/*******************Hardware Related Macros*************************/ 

#define         Board1                   ("Arduino UNO") 

#define         Pin2                    (A2)  //Analog input 3 of your arduino 

#define         Type1                    ("MQ-3") //MQ3 

#define         RatioMQ3CleanAir        (60) //RS / R0 = 60 ppm  
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MQUnifiedsensor MQ3(Board1, Voltage_Resolution, ADC_Bit_Resolution, 

Pin2, Type1); 

// ========================== MQ136 ======================== 

//Definitions 

#define placa "Arduino UNO" 

#define pin3 A3 //Analog input 0 of your arduino 

#define type1 "MQ-136" //MQ136 

#define RatioMQ136CleanAir 3.6//RS / R0 = 3.6 ppm  

MQUnifiedsensor MQ136(placa, Voltage_Resolution, ADC_Bit_Resolution, 

pin3, type1); 

//***************************************************************** 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(9600); //Init serial port 

  Serial2.begin(9600); 

  Serial3.begin(9600); 

  MQ135.setRegressionMethod(1); //_PPM =  a*ratio^b 

  MQ3.setRegressionMethod(1); //_PPM =  a*ratio^b 

  MQ4.setRegressionMethod(1); //_PPM =  a*ratio^b 

  MQ136.setRegressionMethod(1); //_PPM =  a*ratio^b 

  MQ135.init(); 

  MQ4.init(); 

  MQ3.init(); 
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MQ136.init(); 

  Serial.println(F("BME280 test")); 

  bool status; 

  status = bme.begin(0x76, &Wire); 

  if (!status) { 

    Serial.println("Could not find a valid BME280 sensor, check wiring!"); 

    while (1); 

  } 

  Serial.println("-- Default Test --"); 

  delay(1000); 

  Serial.print("Calibrating please wait."); 

  MQ135.setR0(60.44); 

  // ========================= MQ4 ========================= 

  MQ4.setR0(1780.23); 

  // ========================== MQ3 ======================== 

  MQ3.setR0(7.50); 

  // ========================== MQ136 ======================= 

  MQ136.setR0(7.52); 

} 

//***************************************************************** 

void loop() { 

  // put your main code here, to run repeatedly: 
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printValues(); 

  MQ135.update(); 

  MQ3.update(); 

  MQ4.update(); 

  MQ136.update(); 

  if (pms.read(data)) 

  { 

    pm2_5 = data.PM_AE_UG_2_5; 

    pm10 = data.PM_AE_UG_10_0; 

  } 

  MQ135.setA(605.18); MQ135.setB(-3.937); // Configure the equation to 

calculate CO concentration value 

  float co = MQ135.readSensor() - 1.29; // Sensor will read PPM concentration 

using the model, a and b values set previously or from the setup 

  MQ135.setA(110.47); MQ135.setB(-2.862); // Configure the equation to 

calculate CO2 concentration value 

  float CO2 = MQ135.readSensor() + 400; // Sensor will read PPM concentration 

using the model, a and b values set previously or from the setup 

  MQ4.setA(1012.7); MQ4.setB(-2.786); // Configure the equation to to calculate 

CH4 concentration 

  float methane = MQ4.readSensor(); 

  MQ4.setA(30000000); MQ4.setB(-8.308); // Configure the equation to to 

calculate CH4 concentration 

  float asap = MQ4.readSensor(); 
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MQ3.setA(4.8387); MQ3.setB(-2.68); 

  float Benzene = MQ3.readSensor(); 

  MQ136.setA(36.737); MQ136.setB(-3.536); 

  float H2S = MQ136.readSensor(); 

  Serial.print("CO : "); 

  Serial.println(co); 

  Serial.print("CO2 : "); 

  Serial.println(CO2); 

  Serial.print("Methane : "); 

  Serial.println(methane); 

  Serial.print("Benzene : "); 

  Serial.println(Benzene); 

  Serial.print("H2S : "); 

  Serial.println(H2S); 

  Serial.print("Smoke : "); 

  Serial.println(asap); 

  Serial.print("PM 2.5 (ug/m3): "); 

  Serial.println(pm2_5); 

  Serial.print("PM 10.0 (ug/m3): "); 

  Serial.println(pm10); 

  Serial3.print("*"); 

  Serial3.print(co); 
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Serial3.print(","); 

  Serial3.print(CO2); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(methane); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(Benzene); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(H2S); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(asap); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(pm2_5); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(pm10); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(bme.readTemperature()); 

  Serial3.print(","); 

  Serial3.print(bme.readHumidity()); 

  Serial3.println("#"); 

  delay(2000); 

} 

void printValues() { 
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Serial.print("Temperature = "); 

  Serial.print(bme.readTemperature()); 

  Serial.println(" *C"); 

  // Convert temperature to Fahrenheit 

  /*Serial.print("Temperature = "); 

    Serial.print(1.8 * bme.readTemperature() + 32); 

    Serial.println(" *F");*/ 

  Serial.print("Pressure = "); 

  Serial.print(bme.readPressure() / 100.0F); 

  Serial.println(" hPa"); 

  Serial.print("Approx. Altitude = "); 

  Serial.print(bme.readAltitude(SEALEVELPRESSURE_HPA)); 

  Serial.println(" m"); 

  Serial.print("Humidity = "); 

  Serial.print(bme.readHumidity()); 

  Serial.print(" %"); 

  Serial.println("\n "); 

} 

float mapfloat(float x, float in_min, float in_max, float out_min, float out_max) 

{ 

  return (x - in_min) * (out_max - out_min) / (in_max - in_min) + out_min; 

} 
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Lampran 4 Source Code ESP32 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPLhk1lYX2b" 

#define BLYNK_DEVICE_NAME "Quickstart Template" 

#define BLYNK_PRINT Serial 

#include <WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

char auth[] = "1HSjVnU4f-vkjkwfZXX-cPOq2vaVnTRT"; 

char ssid[] = "12345678";  // type your wifi name 

char pass[] = "12345678";  // type your wifi password 

BlynkTimer timer; 

// 

========================================================== 

String dataIn; 

String dt[12]; 

int i; 

boolean parsing = false; 

int count = 0; 

float CO, CO2, methane, Benzene, H2S, smoke, pm2_5, pm10, temp, humi; 

//=======================LCD ============================= 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); // Alamat I2C, kolom, baris 

#include "PMS.h" 

PMS pms(Serial); 
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PMS::DATA data; 

void sendSensor() { 

  Blynk.virtualWrite(V0, CO); 

  Blynk.virtualWrite(V1, CO2); 

  Blynk.virtualWrite(V2, methane); 

  Blynk.virtualWrite(V3, Benzene); 

  Blynk.virtualWrite(V4, H2S); 

  Blynk.virtualWrite(V5, smoke); 

  Blynk.virtualWrite(V6, pm2_5); 

  Blynk.virtualWrite(V7, pm10); 

  Blynk.virtualWrite(V8, temp); 

  Blynk.virtualWrite(V9, humi); 

  if (CO2 >= 1000 && CO2 <= 5000) 

  { 

    Blynk.logEvent("alarm", "CO2 melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi CO2 Terkirim \n"); 

  } 

  if (H2S >= 10 && H2S <= 40) 

  { 

    Blynk.logEvent("h2s", "Hidrogen Sulfida melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi H2S Terkirim \n"); 

  } 
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  if (CO >= 25 && CO <= 50) 

  { 

    Blynk.logEvent("co", "CO melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi CO Terkirim \n"); 

  } 

  if (temp >= 33 && temp <= 34) 

  { 

    Blynk.logEvent("temp", "Temperature  melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi TEMP Terkirim"); 

  } 

  if (humi >= 70 && humi <= 71) 

  { 

    Blynk.logEvent("humidity", "HUMIDITY melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi HUMI Terkirim \n"); 

  } 

  if (pm2_5 >= 65 && pm2_5 <= 150) 

  { 

    Blynk.logEvent("pm2_5", "PM2_5 melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi PM2_5 Terkirim \n"); 

  } 

  if (pm10 >= 150 && pm10 <= 200) 

  { 
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Blynk.logEvent("pm10", "PM10 melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi PM10 Terkirim \n"); 

  } 

  if (methane >= 160 && methane <= 300) 

  { 

    Blynk.logEvent("methane", "Metane melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi METANE Terkirim \n"); 

  } 

  if (smoke >= 35 && smoke <= 100) { 

    Blynk.logEvent("smoke", "Smoke melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi SMOKE Terkirim \n"); 

  } 

  if (Benzene >= 0.5 && Benzene <= 0.6) 

  { 

    Blynk.logEvent("benzene", "Benzene melebihi ambang batas"); 

    Serial.println("Notifikasi Benzene Terkirim \n"); 

  } 

} 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(9600); 

  Serial2.begin(9600); 
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  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

  timer.setInterval(2500L, sendSensor); 

  dataIn = ""; 

} 

void loop() { 

  // put your main code here, to run repeatedly: 

  Blynk.run(); 

  timer.run(); 

  if (Serial2.available() > 0) 

  { 

    delay(10); 

    char inChar = (char)Serial2.read(); 

    dataIn += inChar; 

    if (inChar == '\n') 

    { 

      parsing = true; 

    } 

  } 

  if (parsing) 

  { 

    parsingData(); 
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parsing = false; 

    dataIn = ""; 

  } 

  if (pms.read(data)) 

  { 

    pm2_5 = data.PM_AE_UG_2_5; 

    pm10 = data.PM_AE_UG_10_0; 

  } 

} 

void parsingData() 

{ 

  int j = 0; 

  //kirim data yang telah diterima sebelumnya 

  Serial.print("data masuk : "); 

  Serial.print(dataIn); 

  //inisialisasi variabel, (reset isi variabel) 

  dt[j] = ""; 

  //proses parsing data 

  for (i = 1; i < dataIn.length(); i++) 

  { 

    //pengecekan tiap karakter dengan karakter (#) dan (,) 

    if ((dataIn[i] == '#') || (dataIn[i] == ',')) 
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{ 

      //increment variabel j, digunakan untuk merubah index array penampung 

      j++; 

      dt[j] = "";     //inisialisasi variabel array dt[j] 

    } 

    else 

    { 

      //proses tampung data saat pengecekan karakter selesai. 

      dt[j] = dt[j] + dataIn[i]; 

    } 

  } 

  count++; 

  CO = dt[0].toFloat(); 

  CO2 = dt[1].toFloat(); 

  methane = dt[2].toFloat(); 

  Benzene = dt[3].toFloat(); 

  H2S = dt[4].toFloat(); 

  smoke = dt[5].toFloat(); 

//  pm2_5 = dt[6].toFloat(); 

//  pm10 = dt[7].toFloat(); 

  temp = dt[8].toFloat(); 

  humi = dt[9].toFloat(); 
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  if (count <= 3) 

  { 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("CO   : "); 

    lcd.print(CO); 

    lcd.print("     "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("CO2  : "); 

    lcd.print(CO2); 

    lcd.print("      "); 

    lcd.setCursor(0, 2); 

    lcd.print("H2S  : "); 

    lcd.print(H2S); 

    lcd.print("       "); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("CH4  : "); 

    lcd.print(methane); 

    lcd.print("       ") ; 

  } 

  if (count >= 4 && count <= 7) 

  { 
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lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("C6H6  : "); 

    lcd.print(Benzene); 

    lcd.print("    "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("Smoke : "); 

    lcd.print(smoke); 

    lcd.print("    "); 

    lcd.setCursor(0, 2); 

    lcd.print("PM2_5 : "); 

    lcd.print(pm2_5); 

    lcd.print("       "); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("PM10  : "); 

    lcd.print(pm10); 

    lcd.print("       "); 

  } 

  if (count >= 8 && count <= 11) 

  { 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("Temp   : "); 

    lcd.print(temp); 
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lcd.print(" C "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("Humi   : "); 

    lcd.print(humi); 

    lcd.print(" %  "); 

    lcd.setCursor(0, 2); 

    lcd.print("                   "); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("                   "); 

  } 

  if (count >= 12) 

  { 

    count = 0; 

  } 

  //terima data hasil parsing 

  Serial.print("CO : "); 

  Serial.println(CO); 

  Serial.print("CO2 : "); 

  Serial.println(CO2); 

  Serial.print("methane : "); 

  Serial.println(methane); 

  Serial.print("Benzene : "); 
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  (Lanjutan) 

Serial.println(Benzene); 

  Serial.print("H2S : "); 

  Serial.println(H2S); 

  Serial.print("Smoke : "); 

  Serial.println(smoke); 

  Serial.print("pm2_5 : "); 

  Serial.println(pm2_5); 

  Serial.print("pm10 : "); 

  Serial.println(pm10); 

  Serial.print("temp : "); 

  Serial.println(temp); 

  Serial.print("humi : "); 

  Serial.println(humi); 

  Serial.print("\n\n"); 
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Lampiran 5 datasheet sensor MQ3 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 6 datasheet sensor MQ4 
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(Lanjutan)  
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(Lanjutan) 

 


